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Abstrak

Perangkat pembelajaran merupakan suatu sumber informasi yang membantu dalam proses
pembelajaran agar mencapai hasil yang maksimal. Perangkat pembelajaran IPA yang digunakan
masih ada yang kurang memfasilitasi siswa dalam mengembangkan ide-ide dan penemuannya.
Oleh karena itu, pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis discovery
learning. Tujuan yang hendak dicapai dari upaya pengembangan ini adalah menghasilkan
perangkat pembelajaran berbasis discovery learning yang valid, praktis, dan efektif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research and development). Model
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate). Hasil pada
tahap define diperoleh analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis siswa. Hasil pada tahap
design diperoleh rancangan silabus, RPP, dan bahan ajar. Tahap development dari uji validitas
memperoleh nilai rata-rata silabus 3,84 kategori sangat valid, RPP 3,7 kategori sangat valid, dan
bahan ajar 3,87 kategori sangat valid. Tahap praktikalitas memperoleh nilai rata-rata
keterlaksanaan RPP 3,82 kategori sangat praktis, angket respon guru memperoleh persentase
88,63% kategori sangat praktis, dan angket respon siswa memperoleh persentase 90,4% kategori
sangat praktis. Tahap uji efektivitas memperoleh hasil aktivitas siswa dengan persentase 85,43%
kategori sangat aktif. Hasil belajar siswa aspek pengetahuan memperoleh persentase 91% tuntas,
aspek sikap dengan persentase 81,44% Kkategori sangat baik, dan aspek keterampilan dengan
persentase 93,43% kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan perangkat
pembelajaran IPA berbasis discovery learning di kelas V Sekolah Dasar yang dikembangkan
dinyatakan valid, praktis, dan efektif.

Abstract

A teaching and learning plan set is a source of information which helps to maximize the outcomes
of a learning process. The available teaching and learning plan set in learning natural science is still
lack in facilitating the students to develop their ideas and findings. Thus, it is important to develop
a discovery learning based natural science teaching and learning plan set. This research aims to
produce a discovery learning based natural science teaching and learning plan set which is valid,
practical, and effective. The design of the research was developmental research. The developmental
model used was the 4-D model which included four phases: define, design, develop, and
disseminate. In the define phase, analyses of the curriculum, needs, and students were done.
Meanwhile, in the design phase, syllabus, lesson plans, and materials were created. From the
validity test, it is found that the score of the syllabus was 3.84 (extremely valid) while the score of
the lesson plans was 3.7 (extremely valid). The validity score of the materials was 3.87 (extremely
valid). From the practicality test, it is found that the score of the lesson plan was 3.82 (extremely
practical). Meanwhile, the score of the teacher’s questionnaire was 88.63% (extremely practical)
and the score of the students’ questionnaires were 90.4% (extremely practical). From the
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effectiveness test, it is found that the score of the students’ activities was §3.43% (extremely
active). In addition, in term of knowledge, their score was 91% (passed) and in term of attitude,
their score was 81.44% (excellent). Finally, in term of skill, their score was 93.43% (excellent).
From those results, it is concluded that the discovery learning based natural science teaching and

learning plan set is valid, practical, and effective.

I. PENDAHULUAN

Pengetahuan alam merupakan
pengetahuan tentang alam semesta dengan
segala isinya. Menurut Nash (dalam
Samatowa, 2006:2), “IPA adalah suatu cara
atau metode untuk mengamati alam”. Cara IPA
mengamati dunia bersifat analisis, lengkap,
cermat, serta menghubungkan antara satu
fenomena dengan fenomena lain, schingga
keseluruhannya membentuk perspektif yang
baru tentang obyek yang diamatinya. Selain itu,
menurut Abruscato (dalam Hendri, 2007: 5),
“IPA sebagai pengetahuan yang diperoleh
lewat serangkaian proses yang sistematik guna
mengungkapkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan alam semesta™.

Pembelajaran IPA seharusnya mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar,

siswa harus dilibatkan dengan berbagai
kegiatan nyata agar siswa memiliki konsep
pengetahuan yang relevan dengan yang

dipelajarinya. Selain itu, siswa juga dituntut
banyak bertanya dan harus bisa
mengembangkan kemampuan berfikir dalam
memecahkan suatu masalah, dengan kegiatan
ini maka dengan sendirinya siswa terlatih untuk
berfikir ilmiah.

Dalam pembelajaran IPA guru harus
mampu mengelola kelas dengan baik dan
menciptakan aktivitas pembelajaran  yang
sesuai dengan pengembangan diri  yaitu
pengembangan pengetahuan, ketera-
mpilan dan sikap. Guru perlu menciptakan
pembelajaran yang berfokus kepada interaksi
antara siswa dengan obyek. Guru perlu
menciptakan  kondisi pembelajaran  yang
menyenangkan dan menyediakan sarana yang
dibutuhkan siswa untuk mengamati alam.
Menurut Asy’ari (2006:37) bahwa *“Untuk
pembelajaran sains yang menjadi fokus dalam
pembelajaran adalah adanya interaksi antara
siswa dengan obyeck atau alam secara
langsung”. Oleh karena itu, guru sebagai
fasilitator perlu menciptakan kondisi dan

menyediakan  sarana agar siswa  dapat
mengamati dan memahami obyek sains.
Dengan demikian siswa dapat menemukan
konsep dan membangunnya dalam struktur
kognitifnya.

Kemampuan vyang diharapkan dari
pembelajaran  IPA  akan dapat tercapai
maksimal dengan menggunakan perangkat
pembelajar-an yang tepat oleh guru. Perangkat
pembelajaran merupakan suatu  hal yang
penting  diperhatikan  dalam  pencapaian
kompetensi yang diharapkan. Hal ini dilakukan
karena  perangkat  pembelajaran  yang
digunakan akan membantu kelancaran proses
pembelajaran  yang diberikan di  sekolah.
Perangkat  pembelajaran  adalah  segala
perangkat dengan berbagai bentuk yang dapat
dijadikan sebagai sumber informasi untuk
membantu  proses  pembelajaran  dalam
mencapai kompetensi secara maksimal.

Pengembangan perangkat pembelajaran
melihat berbagai komponen yang ada dalam
perangkat  pembelajaran. Komponen itu
tentunya memiliki pengertian, bentuk, dan
format yang berbeda. Menurut Ibrahim (dalam
Trianto, 2011: 201) bahwa *Perangkat
pembelajaran  yang  diperlukan  dalam
mengelola proses belajar mengajar dapat
berupa silabus, RPP, LKS, instrumen evaluasi
atau tes hasil belajar, media pembelajaran,
serta buku ajar siswa”,

Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan disajikan dalam  berbagai
bentuk dan format sebagai acuan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Kemendiknas (2010:2) bahwa “Perangkat
pembelajaran adalah segala perangkat yang
disajikan dalam berbagai bentuk dan format
yang dijadikan sebagai sumber informasi
dalam membantu proses pembelajaran untuk
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan
dalam kurikulum™.



Perangkat pembelajaran sangat penting
dimiliki dan dipahami oleh seorang guru.
Perangkat pembelajaran memberi arah bagi
seorang guru. Hal ini penting mengingat proses
pembelajaran adalah sesuatu yang sistematis
dan terpola. Tak sedikit guru yang hilang arah
atau  bingung di tengah-tengah  proses
pembelajaran hanya karena tidak memiliki
perangkat pembelajaran.

Perangkat  pembelajaran  memberi
panduan apa yang harus dilakukan seorang
guru di dalam kelas. Seorang guru yang
professional tentu mengevaluasi setiap hasil
mengajarnya, begitu pula dengan perangkat
pembelajaran.  Guru dapat mengevaluasi
dirinya sendiri sejauh mana perangkat
pembelajaran yang telah dirancang teraplikasi
di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi penulis
terhadap perangkat pembelajaran IPA yang
digunakan guru kelas V SDN 21 Jati Utara
Kecamatan Padang Timur Kota Padang,
perangkat pembelajaran IPA yang digunakan
masih ada kurang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik  siswa, sehingga apa yang
diharapkan dalam proses pembelajaran tidak
tercapai secara efektif. Perangkat pembelajaran
yang dimaksud adalah perangkat pembelajaran
IPA berupa silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan bahan ajar.

Silabus yang digunakan masih ada yang
belum mengadopsi komponen silabus yang
tepat, masih terdapat berbagai aspek dan
kegiatan yang kurang sesuai dengan tujuan
yang  diharapkan.  Rumusan  indikator
pembelajaran  yang  dicantumkan  belum
memenuhi  kriteria rumusan indikator yang
benar. Indikator yang dirumuskan tidak diawali
dengan kata kerja operasional sehingga kurang
menggambarkan indikator yvang dapat diukur.
Kegiatan pembelajaran belum menggambark-
an kegiatan pembelajaran penemuan. Alokasi
waktu yang dicantumkan belum terinci untuk
setiap kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil
belajar yang dicantumkan juga belum terinci
dengan baik sechingga akan sulit dalam
mengembangkannya pada RPP. Sumber belajar
yang dicantumkan kurang jelas.

Pengembangan silabus yang kurang
efektif seperti dijelaskan di atas berdampak
pada kurang efektifnya pengembangan RPP.
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Indikator yang dirumuskan belum
menggambarkan ketercapaian tahapan proses

pembelajaran yang efektif. Tujuan
pembelajaran  yang  dirumuskan  belum
mengandung  tujuan  pembelajaran  yang
disesuaikan  dengan indikator. Tahapan

kegiatan pembelajaran yang dibuat terlalu
sederhana sehingga belum tertata dengan baik
sesuai dengan tahapan proses pembelajaran.
Penilaian yang dibuat kurang jelas prosedur
dan teknik yang digunakan sehingga belum
tergambar kemampuan siswa yang akan
diukur.

Selain silabus dan RPP, bahan ajar IPA
yang digunakan dalam pembelajaran masih ada
yang kurang sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran  IPA, sehingga apa yang
diharapkan dari sebuah proses pembelajaran
kurang tercapai secera efektif. Bahan ajar
kurang memberi ruang bagi siswa untuk
menjelaskan  sendiri  konsep yang telah
dipelajarinya terlebih dahulu, tetapi langsung
memberikan penjelasan dalam bentuk uraian
materi, Siswa belajar hanya mengandalkan
hafalan materi, serta kurang mengetahui
bagaimana cara menerapkan konsep yang
dipelajari dalam konteks yang berbeda. Bahan
ajar yang digunakan juga kurang memberi
kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan
evaluasi diri.

Hal demikian berdampak terhadap tidak

tercapainya  tujuan  pembelajaran  [PA
sebagaimana mestinya. Berdasarkan hal
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa

perangkat pembelajaran yang digunakan pada
pembelajaran IPA belum dikembangkan
secara efektif dan perlu revisi serta
pengembangan lebih lanjut.

Selain perangkat pembelajar-an, faktor
yang dapat menyebabkan kurang aktifnya
siswa dalam proses pembelajaran adalah
penggunaan model atau strategi pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan masih
berpusat pada guru, schingga siswa kurang
aktif dalam pembelajaran, karena di dalam
pikiran siswa belajar adalah menerima
informasi dan siswa belum terbiasa mencari
atau menemukan sebuah informasi. Guru
kurang mengajak siswa untuk mengembang-
an kemampuan berpikir menganalisis
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dan menemukan solusi permasalahan vang
terjadi di lingkungan sekitar.

Usaha untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan perlu adanya penggunaan

model pembelajaran yang menarik. Salah satu
model pembelajaran yang mampu
mengoptimalkan  pembelajaran ialah model
discovery learning. Model discovery learning
merupakan model yang disarankan dalam
kurikulum 2013. Peneliti mengembangkan
perangkat  pembelajaran  IPA  dengan
menggunakan model discovery learning pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Menurut Hosnan (2014:282)
“Discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar siswa aktif
dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia
dan tahan lama dalam ingatan, tidak mudah
dilupakan siswa".

Tujuan penelitian pengemba-ngan ini
adalah “Mengembangkan perangkat
pembelajaran IPA berbasis discovery learning
yang valid, praktis, dan efektif di kelas V
Sekolah Dasar™.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 21 Jati Utara Kecamatan Padang Timur
Kota Padang. Subjek dari penelitian ini adalah
siswa kelas V SD. Para ahli dan praktisi
pendidikan berperan dalam perolehan data
mengenai validitas perangkat pembelajaran
berupa silabus, RPP, dan bahan ajar. Guru
berperan dalam perolehan data mengenai
kepraktisan perangkat pembelajaran dan siswa
berperan dalam perolehan data mengenai
kepraktisan  dan  keefetivan  perangkat
pembelajaran.

Model pengembangan yang dipakai
dalam  penelitian  ini  adalah  model
pengembangan 4-D  (fouwr D). Menurut
Sugiyono (2008:404) model 4-D terdiri dari 4
tahap yaitu:

(1) define (pendefenisian), (2) design
(perancangan), (3) develop (pengem- bangan),
dan (4) disseminate (penyebaran).

Model ini merupakan model yang dipandang
lebih mudah digunakan dalam pengembangan
perangkat pembelajaran. Hal ini mengacu pada

kelebihan model 4-D yang dapat menunjang
keefektifan perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan. Sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Hamdani (2011:29) bahwa
model 4-D memiliki kelebihan antara lain: (a)
lebih tepat digunakan scbagai dasar untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran di
kelas, (b) uraiannya dipaparkan lebih lengkap
dan  sistematis, (¢) pengembangannya
melibatkan penilaian ahli sehingga sebelum
dilakukan uji coba di lapangan, perangkat
pembelajaran  telah  direvisi  berdasarkan
penilaian, saran, dan masukan para ahli.

Alur rancangan penelitian
pengembangan dapat dilihat pada gambar |
berikut.

Gambar 1. Alur Rancangan Penelitian
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Tahap-tahap pengembangan perangkat
pembelajaran berdasarkan gambar yang telah
ditampilkan dapat dirinci sebagai berikut.

A

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian bertuju-an untuk
menetapkan dan mendefini-sikan syarat-syarat
pembelajaran  yang sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu mengembangkan perangkat
pembelajaran IPA berbasis discovery learning.



Pada tahap ini, ada 3 kegiatan yang dilakukan
yaitu, analisis kurikulum, analisis kebutuhan,
dan analisis siswa.

2. Tahap Perancangan ( Design)

Tahap perancangan adalah merancang
perangkat pembelajan IPA berbasis discovery
learning di kelas V SD. Pengembangan
perangkat pembelajaran yang akan dirancang
meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Kesesuaian materi dengan kurikulum (SK
dan KD).

b. Pemilihan sumber belajar (teks sesuai
dengan kondisi siswa di lingkungan sekitar).

c¢. Penentuan urutan proses pembelajaran IPA
yang sesuai dengan model discovery
learning.

d. Kesesuaian perangkat pembelajar-
an dengan alokasi waktu yang tersedia.

e. Tata bahasa yang digunakan (tingkat
keterbacaan yang mudah dipahami).

f. Cara penyajian materi yang berpengaruh

dalam pengembang-an perangkat
pembelajaran IPA  berbasis  discovery
learning.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap pengembangan adalah
untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid, praktis, dan
efektif.

4. Tahap Penyebaran(Disseminate)

Tahap penyebaran merupak- an tahap
akhir dari langkah 4-D yang ditawarkan.
Setelah  divalidasi dan  dilakukan  uji
praktikalitas serta efektivitas, maka diperoleh
perangkat pembelajaran IPA berbasis discovery
laearning vyang valid, praktis, dan efektif.
Setelah itu, dilakukan penyebaran dalam skala
terbatas yaitu uji coba pada satu sekolah lain,
yaitu SD Negeri 26 Jati Utara Kecamatan

Jurnal Tarbiyah al-Awlad, Velume IX Edisi Z him. 187-135 | 191

Padang Timur Kota Padang. Hal ini bertujuan
untuk melihat lebih lanjut tingkat efektivitas

perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan pada subjek yang berbeda.
Sehingga, keterpakaian perangkat
pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya
tepat digunakan pada satu sekolah tertentu saja,
melainkan dapat digunakan pada sekolah yang
lain.

ITl. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Produk yang berhasil dikembangkan

dalam penclitian ini  adalah perangkat
pembelajaran IPA berbasis discovery learning
di kelas V SD. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah silabus, RPP, dan bahan
ajar yang berfungsi membantu siswa
menemukan suatu konsep. Setelah
dilaksanakan tahap pendefinisian, dihasilkan
analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan
analisis siswa. Selanjutnya, tahapan yang
digunakan  dalam  perancangan (design)
perangkat pembelajaran berbasis discovery
learning untuk pembelajaran IPA di kelas V
SD antara lain:
a. Silabus

Perencanaan dan pelaksanaan (mengisi
kolom identitas, mengkaji dan menganalisis
standar kompetensi, mengkaji dan menentukan
kompetensi dasar, mengembangkan indikator
kompetensi  hasil belajar, mengidentifikasi
materi  standar, mengembangkan proses
pembelajaran (standar proses), menentukan
jenis penilaian, alokasi waktu, menentukan
sumber belajar).

Salah satu contoh silabus berbasis
discovery learning yang dirancang dapat
dilihat pada gambar 2. berikut.

Gambar 2. Hasil Rancangan Silabus IPA Berbasis Discovery Learning
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b. RPP

Perancangan RPP yang dilakukan
dengan memuat tahapan discovery learning
yang  digunakan pada  masing-masing
pembelajaran schingga dapat menggambarkan
langkah-langkah  yang terstruktur secara
sistematis. Beberapa tahap yang harus
dilakukan dalam perancangan RPP antara lain:
(a) mengisi kolom identitas, (b) menentukan

alokasi waktu yang dibutuhkan dalam
pembelajaran, (¢) menentukan  standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta

indikator yang akan digunakan yang terdapat
pada silabus yang telah disusun,
(d) merumuskan  tujuan  pembelajaran
berdasarkan  standar  kompetensi  dan
kompetensi dasar, serta indikator yang telah
ditentukan, (¢) mengidentifikasi materi standar
yang ingin dicapai berdasarkan materi
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam
silabus, (f) menentukan metode pembelajaran
yang akan digunakan, (g) merumuskan tahap-
tahap pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, dan (h)
menentukan sumber belajar yang digunakan,
serta (i) menyusun kriteria penilaian, lembar
pengamatan, contoh soal, dan teknik
penskoran. Paparan yang dijelaskan di atas
akan dideskripsikan satu persatu sesuai dengan
rancangan yang telah dilakukan pada masing-
masing komponen.

Contoh salah satu RPP berbasis
discovery learning yang dirancang dapat
dilihat pada gambar 4. berikut.
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Gambar 4. Hasil Rancangan RPP
IPA Berbasis Discovery Learning
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Berdasarkan gunhar tansebut

7. Goru memyuruh sty orang sws sendorong des menark mea belgarmys

K Siwe menemukan jewaban terung Lonsep gaya den gerak daef prakuk
mendocong atze menerik meja belairmya

9. Gury memats Sis'we mencen infonmies: iating macim-maem @ye yang
dunpei dalam kehsdupen seherhari

Perayataan Masalah

10, Gurs memberikan beberips petasyuin bepads sswe yuly sebvgai
Berilut

1 Ciaye ape sae yang lonipat pads gamber bush apel yeng jsmh dani
pohorye, Kulkas, den tukang bekso yeng mendoroag perobaknya?

b Katlla Ansads menberian gave rhadsp susty bends, apekih yang
1enadh dengan besda 1emsebur”

c. Bahan Ajar

1) Cover (Kulit Bahan Ajar)

Desain cover menampilkan warna latar
biru. Pada desain cover diberikan tulisan
‘Bahan ajar IPA berbasis discovery learning”.
Nama penyusun dan keterangan kelas V SD.
Diserta dengan berbagai macam gambar,
seperti  buah mangga vyang jatuh dari
batangnya. Maksud dari pilihan gambar ini
adalah bahwa contoh gaya gravitasi yaitu jatuh
buah dari pohon ke tanah. Dalam bahan ajar
yang dirancang mencakup materi gaya
gravitasi. Di samping kanan pohon ada gambar
anak mendorong gerobak. Dilengkapi dengan
gambar anak bermain jungkat jungkit. Jungkat
jungkit juga merupakan salah satu contoh
pesawat sederhana. Maksud dari pemilihan
gambar ini adalah contoh penggunaan pesawat
sederhana yang biasa ditemukan anak dalam
kehidupan sehari-hari. Cover dirancang untuk
menggambarkan materi bahan ajar.

2) Daftar Isi

Daftar isi dibuat untuk memudahkan
siswa menemukan halaman pada buku.
3) Petunjuk Penggunaan Buku

Petunjuk penggunaan buku berguna
sebagai panduan untuk guru dan siswa tentang



bagaimana cara menggunakan bahan ajar yang
telah dibuat.
4) Kompetensi yang Ingin Dicapai

Kompetensi yang ingin dicapai meliputi
SK. KD, indikator, dan tujuan pembelajaran.
Hal ini dicantumkan guna untuk memudahkan
guru mengingat kompetensi yang akan dicapai
oleh siswa walaupun telah dicantumkan dalam
RPP.
5) Paparan atau Penyajian Materi

Paparan atau penyajian materi disusun
sesuai dengan urutan indikator yang ingin
dicapai. Hal ini telah disesuaikan dengan
tahapan discovery learning yang digunakan.
6) LKS

Pada setiap pembelajaran disediakan
LKS karena siswa akan melakukan percobaan
sederhana. Pada bahan ajar disediakan LKS
yang berisi tentang tujuan dari kegiatan
percobaan yang dilakukan, alat dan bahan yang
harus disediakan dan langkah kerja melakukan
percobaan,
7) Kesimpulan

Pada bahan ajar disediakan tempat
siswa  menuliskan  kesimpulan  menurut
pendapatnya tentang pembelajaran.
Kesimpulan yang dibuat siswa merupakan
pemahaman yang didapat setelah mengamati
gambar, membaca, melakukan percobaan, dan
berdiskusi.

Contoh bahan ajar berbasis discovery

learning yang dirancang dapat dilihat pada
gambar 5. berikut.

Gambar 5. Hasil Rancangan Bahan Ajar
IPA Berbasis Discovery Learning

BAHAN AJAR []:/:

Discovery Learning
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Selanjutnya tahap pengembangan,
bertujuan  untuk  menghasilkan  perangkat
pembelajaran berbasis discovery learning yang
valid, praktis dan efektif, sehingga layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Tahap pengembangan
terdiri atas tiga tahap yaitu validitas, praktikalitas,
dan efektivitas.

1. Validitas Perangkat Pembelajaran
a. Validasi Silabus

Hasil validasi silabus yang dinilai oleh
validator diperoleh rata-rata hasil validasi
secara umum adalah 3,84 dengan kategori
sangat valid. Dari aspek-aspck yang dinilai
diperoleh nilai rata-rata perumusan tujuan
pembelajaran 4, penyajian materi pembelajaran
3,87, kegiatan pembelajaran 3,8, pemilihan
sumber belajar 3,7, dan penilaian 3.8,

Berdasarkan hasil validasi tersebut
menunjukkan bahwa silabus yang
dikembangkan sudah sangat valid. Hal ini
berarti silabus yang dikembangkan sudah baik
dan dapat digunakan sebagai panduan dalam
penyusunan RPP selanjutnya, yaitu RPP
pembelajaran IPA berbasis discovery learning.
b. Validasi RPP

Hasil validasi RPP yang dinilai oleh
validator diperoleh rata-rata hasil validasi
secara umum adalah 3,7 dengan kategori
sangat valid. Berdasarkan aspek-aspek yang
dinilai diperoleh bahwa pencantuman identitas
adalah 4,00, perumusan tujuan pembelajaran
3,8, pemilihan materi pembelajaran 3,67,
metode dan  kerincian  langkah-langkah
pembelajaran 3,47, pemilihan sumber belajar
3.4, dan penilaian 3,7.

Melihat paparan penilaian di atas,
diperoleh bahwa RPP sudah baik digunakan
sebagai  panduan  pelaksanaan  proses
pembelajaran IPA berbasis discovery learning..
Langkah-langkah  yang  disusun  dapat
menuntun guru untuk memfasilitasi siswa
melakukan berbagai aktivitas belajar sesuai
dengan tahapan model discovery learning
yang digunakan.
¢. Validasi Bahan Ajar

Hasil validasi bahan ajar yang dinilai
oleh validator diperoleh bahwa rata-rata hasil
validasi secara umum adalah 3,87 dengan
kategori sangat valid. Berdasarkan aspek-aspek
yang dinilai diperoleh gambaran sebagai
berikut: kelayakan isi 3,88, kebahasaan 3,88,
penyajian 3,8, dan sajian kegrafikaan 3,9,



194 | Oktri Nanda & Dorisno, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Berbasis Discovery Learning

Berdasarkan paparan penilaian tersebut,
menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan sudah sangat valid. Hal ini
berarti bahan ajar yang dikembangkan sudah
baik dan dapat digunakan sebagai sumber
belajar bagi siswa dalam proses pembelajaran
IPA berbasis discovery learning. Bahan ajar
yang disusun membantu siswa memudahkan
pemahaman terhadap materi yang disajikan.

2. Praktikalitas Perangkat Pembela-jaran

Praktikalitas perangkat pembelajaran
IPA berbasis discovery learning secara
keseluruhan berada pada kategori sangat
praktis. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan
keterlaksanaan RPP yang memperoleh rata-rata
3,82, respon guru dengan persentase 88,63%,
dan respon siswa dengan persentase 90,4%.
Hasil ini memberikan gambaran bahwa
penggunaan perangkat pembelajaran oleh guru
sangat praktis dan dapat membantu dalam
melaksanakan proses pembelajaran [IPA di
kelas V SD.

3. Efektifitas Perangkat Pembelajaran
Efektivitas  penggunaan  perangkat
pembelajaran IPA berbasis discovery learning
dapat diketahui melalui pengamatan aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa. Hasil
pengamatan  aktivitas siswa memperoleh
persentase 85,43% dan hasil belajar siswa
aspek pengetahuan memperoleh persentase
ketuntasan 91%, aspek sikap memperoleh
persentase 81,44%, dan aspek keterampilan
memperoleh persentase 93,43%. Hasil ini
memberikan gambaran yang sangat baik,
artinya  penggunaan  perangkat  dalam
pembelajaran sudah efektif dilaksanakan.

IV. PENUTUP

Penelitian ini  telah menghasilkan
perangkat pembelajaran IPA berbasis discovery
learning berupa silabus, RPP, dan bahan ajar
yang valid, praktis, dan efektif. Pada dasarnya,
penelitian ini memberikan gambaran dan
masukan khususnya pada praktisi pendidikan,
oleh karena dapat meningkatkan Kkualitas
pembelajaran IPA. Perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan ini juga dapat
membuat pembelajaran IPA  menjadi lebih
bermakna dalam situasi yang sesuai dengan
tahap-tahap IPA berbasis discovery learning
dengan benar. Tahapan yang terdapat pada

model discovery learning sangat membantu
dalam mengeefektifkan pembelajaran IPA.

Hal yang tidak kalah pentingnya
melalui proses pembelajaran yang diberikan
adalah penanaman nilai karakter atau perbaikan
sikap telah dapat dilaksanakan. Arahan dan
petunjuk yang mengarahkan perubahan sikap
pada proses pembelajaran telah mulai muncul
dan dapat dikembangkan. Sikap atau karakter
yang telah dicoba untuk dimunculkan adalah
teliti, percaya diri, dan tanggung jawab. Siswa
telah dapat menunjukkan sikap teliti, percaya
diri, dan tanggung jawab melalui proses
pembelajaran yang diberikan. Hal ini dapat
dilihat melalui proses dan hasil tugas-tugas
yang telah diberikan.

Selain melihat dari proses pembelajaran
yang disajikan, pengembangan perangkat
pembelajaran IPA juga didesain dengan sajian
warna yang bervariasi dan menarik. Hal ini
dilakukan mengingat karakteristik siswa usia
SD sangat suka dengan warna-warna yang
menarik schingga mercka termotivasi dan
senang untuk melakukan percobaan. Dengan
demikian, keterpakaian perangkat
pembelajaran dalam memaksimalkan
peningkatan keterampilan IPA siswa sangat

dirasakan, schingga layak menjadi bahan
pertimbangan lebih lanjut untuk
menggunakannya  dalam  setiap  proses

pembelajaran IPA di kelas.

Berdasarkan paparan di atas diperoleh
gambaran bahwa perangkat pembelajaran IPA
berbasis discovery learning sangat efektif
digunakan dalam proses pembelajaran IPA

kelas V SD. Pengembangan perangkat
pembelajaran ini dapat dilakukan oleh setiap
guru  pada  setiap  sekolah  dengan

memperhatikan  validitas, praktikalitas, dan
efektivitas  perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk
menentukan kualitas perangkat pembelajaran
agar sesuai dengan hasil yang diharapkan dan
tepat sasaran sesuai tujuan pendidikan yang
sesungguhnya.
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